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INTISARI

HUBUNGAN KOPING RELIGIUS DENGAN STRES PADA NARAPIDANA
NON RESIDIVIS DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS Il A
WIROGUNAN YOGYAKARTA

Oleh
Layli Mumbaasithoh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara koping religius
dengan stres pada narapidana non residivis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l
A Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini adalah narapidana non residivis yang
berjumlah  (N=150) narapidana. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan skala pengukuran stres yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori
dari Taylor dan skala koping religius dengan melakukan modifikasi dari Religious
Coping Questionnaire yang disusun oleh Pargament. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil analisis berganda menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan secara bersamaan antara koping religius
dengan stres pada narapidana non residivis dengan sumbangan efektif sebesar
28% dan nilai signifikansinya sebesar 0,026 (p<0,05). Koping religius positif
memiliki sumbangan efektif terhadap stres sebesar 2,5% dengan nilai koefisien
sebesar -0,158 dan nilai signifikansinya sebesar 0,026 (p<0,05). Artinya koping
religius positif mempunyai hubungan negatif dengan stres, yang berati semakin
tinggi koping religius positif semakin rendah stres pada naraidana non residivis.
Koping religius negatif memiliki sumbangan efektif terhadap stres sebesar 25,5%
dengan nilai koefisien sebesar 0,496 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000
(p<0,05). Artinya koping religius negatif mempunyai hubungan positif dengan
stres, yang berati semakin tinggi koping religius negatif semakin tinggi stres pada
naraidana non residivis.

Kata kunci: Stres, Koping Religius, Narapidana.

XVi



ABSTRACT

RELATIONSHIP WITH STRESS ON RELIGIOUS COPING PRISONERS IN NON
RECIDIVISTS CORRECTIONAL INSTITUTION CLASS Il A WIROGUNAN
YOGYAKARTA

Layli Mumbaasithoh

This research aims to determine the relationship between coping religious
and stress on the prisoners non-recidivists which consists of (N=150) prisoners.
Data collection was performed by using the measurement scale of stress which
were compiled by the researcher based on the theories of Taylor and the scale of
coping religious by doing a modification of the religious coping questionnaire
compiled by Pargament. The analysis technique used is the technique of multiple
regression analysis of data. The results of analysis of regression showed that
there was a significant relationship simultaneously between the coping and
religious stress on the prisoners non-recidivists with effective  contribution
amounting to 28% and the value of significance of 0.026 (p<0,05). Religious
Coping positive have effective contribution to the stress at 2,5% with a value of
coefficient of -0,158 and the significant value of 0,026 (p<0,05). It means
religious coping positive has a negative relationship with stress, which means the
higher the religious coping positive the lower the stress on prisoners non-
recidivists. Religious coping negative have effective contribution to the stress of
25,5% with the value of coefficient of 0,496 and significant value of 0,000
(p<0,05). It means religious coping negative has a positive relationship with
stress, which means the higher the religious coping positive the higher the stress
on prisoners non-recidivists

Keyword : Stress, Coping Religious, Prisoners.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan catatan yang diperoleh dari Biro Pengendalian Operasi,
bahwa Mabes Polri memperlihatkan jumlah kejahatan yang terjadi di Indonesia
pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebanyak 342.084 kasus (data statistik
kriminalitas 2014). Indeks kejahatan pada tahun 2016, Indonesia menempati
urutan ke 51 dari 117 negara (numbeo.com). Peningkatan yang terjadi pada
tindak kejahatan menunjukan pula perkembangan tingginya pelaku kejahatan
yang harus dikenai sanksi pidana.

Pidana itu sendiri menurut Sholeh (Priyanto, 2009) adalah suatu reaksi
atas delik yang berupa nestapa yang ditimpakkan oleh negara kepada orang
pembuat delik tersebut. Berbeda dengan Sholeh, menurut Hulsman (Priyanto,
2009) bahwa pidana hakikatnya adalah untuk menyerukan tata tertib. Sehingga
dapat disimpulkan pidana itu sendiri merupakan suatu tindakan yang dilakukan
sebagai bentuk pentertiban dan mempunyai reaksi nestapa kepada orang yang
membuat kesalahan tersebut. Orang yang melakukan pelanggaran hukum pidana
disebut dengan narapidana, narapidana terbagi menjadi dua yaitu narapidana
residivis dan narapidana non residivis. Narapidana residivis merupakan
narapidana yang melakukan pengulangan tindak pidana dalam jangka waktu
tertentu dan untuk itu dijatuhi hukuman kepadanya, sedangkan narapidana non
residivis merupakan narapidana yang baru pertama kali menghuni lembaga

pemasyarakatan (Samosir, 2012).



Menurut konsep rancangan KUHP Nasional yang diatur di pasal 62 ayat
(1) bahwa terdapat berbagai macam jenis pidana, salah satunya adalah pidana
penjara. Menurut Lamintang (Priyanto, 2009) pidana penjara merupakan suatu
pidana berupa pembatasaan kebebasan bergerak dari seorang terpidana, dengan
cara menempatkan terpidana tersebut didalam suatu Lembaga Pemasyarakatan,
dengan mewajibkan terpidana tersebut untuk menaati semua tata tertib dan
peraturan yang berlaku di lembaga pemasyarakatan tersebut. Selain itu Sholeh
(Priyanto, 2009) menyatakan pidana penjara merupakan pidana utama, diantara
pidana kehilangan kemerdekaan.

Kehidupan penjara mempunyai kebudayaan sendiri, dimana dikalangan
narapidana itu ada norma-norma, hukum-hukum, kontrol, sanksi sosial, konflik
sosial, dan konflik batiniyah yang serius. Seperti kasus yang terjadi di Lembaga
Pemasyarakatan Cipinang, bahwa ada penganiyayaan yang dilakukan sesama
narapidana kepada narapidana lain karena dia tidak pernah memberikan uang
dan menolak oral seks (Tempo.com). Hal inilah yang membuat narapidana
secara psikologis mempunyai tekanan batin yang sangat berat (Kartono, 2011).

Pemenjaraan, baik dengan waktu yang pendek maupun waktu yang
panjang dapat menimbulkan konflik-konflik batin yang serius, terutama bagi
narapidana yang baru pertama kali masuk penjara atau narapidana non residivis.
Terjadi semacam trauma sehingga mengakibatkan disentegrasi kepribadian, ada
juga yang sampai menjadi gila (Kartono, 2011). Hal ini di dukung oleh Sari

(2015) bahwa narapidana non residivis memiliki tingkat depresi yang lebih



tinggi yaitu sebesar 62,96 %, dibandingkan dengan narapidana residivis yang
hanya 22, 21 %.

Narapidana yang berada di penjara banyak yang mengalami patah mental
karena mereka merasa dikucilkan dan dikutuk oleh masyarakat luar ataupun
masyarakat penjara. Selain itu, pemenjaraan mengakibatkan efek psikologis
yang berat, sering muncul rasa rendah diri yang hebat. Hal ini disebabkan
semakin lama mereka didalam penjara semakin lama pula mereka tidak
berhubungan dengan dunia luar, dan mengakibatkan semakin sedikitnya
kemungkinan untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat (Kartono, 2011).
Hal ini didukung oleh Cooke (Juniartha dkk, 2012), bahwa tidak hanya didalam
penjara narapidana menghadapi berbagai stressor tapi juga dari luar penjara.

Kehidupan di Lembaga Pemasyarakatan menurut Whitehead dan Steptoe
(Sholichatun, 2011) merupakan pengalaman kehidupan manusia yang penuh
dengan tekanan dibandingkan dengan semua kejadian-kejadian hidup negatif
lainnya. Hal ini disebabkan karena adanya kombinasi deprivasi personal dan
lingkungan yang tidak jarang menakutkan serta mengkhawatirkan. Oleh karena
itu akibat dari terisolasi yang sangat lama dipenjara dapat menimbulkan
beberapa efek yaitu tidak ada partisipasi sosial, menderita tekanan-tekanan
batin, praktik homoseksual berkembang, narapidana mengembangkan reaksi-
reaksi yang stereotypis seperti cepat curiga, lekas marah, cepat membenci, dan
mendendam dan efek yang terakhir adalah mendapat stempel tidak bisa

dipercaya dan tidak bisa diberi tanggung jawab (Kartono, 2011).



Tekanan-tekanan batin yang dialami narapidana inilah yang berpotensi
banyak dalam menimbulkan stres. Stres merupakan suatu tuntutan yang
mendorong individu untuk beradaptasi (Nevid, 2003). Cornelli (Pedak, 2009)
mendefinisikan stres sebagai suatu gangguan yang terjadi pada tubuh dan
pikiran manusia yang disebabkan oleh perubahan dan tuntutan hidup.
Sedangkan Selye (Pedak, 2009) mendefinisikan stres sebagai respon dari tubuh
individu secara tidak spesifik terhadap tuntutan yang diterimanya, dan hal ini
merupakan suatu fenomena yang universal dimana setiap manusia pasti
mengalaminya dalam kehidupan sehari-hari.

Kehidupan penuh tekanan, dan aturan-aturan baru yang terjadi di penjara
dapat dirasakan oleh para narapidana. Kondisi penjara yang identik dengan tata
tertib dan tekanan akan membuat narapidana cemas yang kemudian akan
mengalami stres. Stres juga dirasakan oleh para narapidana yang berada di
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Kelas Il A Yogyakarta. Menurut hasil
observasi penelitian yang dilakukan oleh Ula (2014) mengenai makna hidup
bagi narapidana, bahwa narapidana yang berada di Lembaga Pemasyarakatan
Wirogunan kelas Il A Yogyakarta mengalami stres dan depresi yang ditunjukan
dengan adanya perilaku yang cenderung menarik diri dari pergaulan antar
sesama narapidana, duduk termenung, pandangan tampak kosong, terlihat tanpa
ekspresi dan seakan-akan memiliki beban pikiran yang begitu berat.

Stres untuk narapidana memang dibutuhkan untuk menimbulkan efek
jera kepada narapidana, sehingga perilaku kejahatan yang pernah dilakukan

tidak terulang lagi dan membuat para narapidana menjadi lebih baik. Hal ini



berdasarkan simposium pembaharuan Hukum Pidana Nasional tahun 1980,
dalam salah satu laporannya menyatakan bahwa sesuai dengan dengan politik
hukum pidana maka tujuan pemidanaan harus diarahkan kepada perlindungan
masyarakat dari kejahatan serta keseimbangan dan keselarasan hidup dalam
masyarakat dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan masyarakat,
negara, korban, dan pelaku. Atas dasar tujuan tersebut maka pemidanaan
mengandung unsur-unsur yang bersifat kemanusiaan, yang berarti bahwa
pemidanaan tersebut menjunjung tinggi harkat dan martabat seseorang. Unsur
selanjutnya adalah edukatif, dalam arti bahwa pemidanaan itu mampu membuat
orang sadar sepenuhnya atas perbuatan yang dilakukan dan menyebabkan dia
mempunyai jiwa yang positif dan konstruktif bagi usaha penanggulangan
kejahatan. Unsur yang terakhir adalah keadilan, dalam arti bahwa pemidanaan
tersebut dirasakan adil, baik oleh terhukum maupun oleh korban ataupun
masyarakat (Arief, 2010).

Seperti halnya dalam Islam, stres merupakan kondisi saat individu
sedang mendapatkan ujian atau bala’, hal ini tidak selalu berarah kepada sesuatu
yang negatif. Bahkan islam memandang stres sebagai sesuatu yang sangat
diperlukan dalam perkembangan hidup manusia. Athaillah, dalam kitab Hikam-
nya mengatakan bahwa Allah memberi kelapangan kepada manusia agar
manusia tidak selalu dalam kesempitan. Allah memberikan kesempitan kepada
manusia agar tidak hanyut dalam kelapangan. Dan Allah melepaskan manusia
dari dua-duanya agar manusia tidak menggantungkan diri kecuali hanya kepada

Allah (Pedak, 2009).



Fakta yang terjadi bahwa stres yang dialami narapidana berlanjut
sehingga menimbulkan kerugian bagi diri sendiri dan lingkungannya. Hal ini
tidak sesuai dengan tujuan adanya pidana penjara yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, bahwa adanya pidana penjara salah satu tujuannya adalah sebagai
sarana edukatif supaya dengan adanya pidana penjara tersebut mampu membuat
orang sadar sepenuhnya atas perbuatan yang telah dilakukan. Stres para
narapidana ini bisa terlihat dari beberapa kasus yang terjadi di lembaga
pemasyarakatan. Kasus yang terjadi di Denpasar berdasarkan penelitian
Juniartha pada tahun 2012, bahwa seringnya terjadi perkelahian antar
narapidana yang disebabkan oleh masalah sepele tapi berakibat fatal. Hal ini
didukung oleh Sarafino dan Saragih (Juniartha dkk, 2012) menyatakan bahwa
stres dapat meningkatkan perilaku agresi, mudah marah, dan sikap bermusuhan.
Kasus yang sama terjadi juga di Denpasar bahwa ada salah satu narapidana yang
membenturkan kepalanya hingga mengalami pendarahan dan meninggal
ditempat. Dimana setelah dilakukan penyelidikan oleh polisi narapidana tersebut
mengalami stres berat karena jauh dari keluarga.

Dampak dari stres bisa berupa timbulnya penyakit fisik mulai dari
penyakit pencernaan hingga penyakit jantung. Stres bisa berdampak berat atau
ringan tergantung bagaimana individu menghadapi stres tersebut.

Cara individu menghadapi stres menentukan bagaimana kemampuan
individu tersebut dalam mengatasi stres. Dalam konsep ilmu psikologi terdapat
beberapa faktor psikologis yang dapat mengurangi stres, salah satunya adalah

strategi koping (Nevid, 2003). Strategi koping menurut Folkman (Noh, Chang,



Jang, JiHae Lee, & Sang Min Lee, 2015) adalah suatu upaya atau cara yang
digunakan oleh individu untuk mengelola (mengurangi, meminimalkan, dan
mentolerir) tuntutan baik itu berupa internal ataupun eksternal yang disebabkan
oleh situasi yang penuh dengan stress. Sedangkan dalam kamus psikologi
koping merupakan suatu perbuatan dimana individu melakukan interaksi dengan
lingkungan sekitarnya, dengan tujuan menyelesaikan sesuatu (Chaplin, 2011).
Banyak cara yang digunakan oleh setiap individu dalam menghadapi stres, salah
satunya dengan pendekatan agama.

Menurut Gallup (Brewer, Robinson, Sumra, EriniTatsi, NadeemGire,
2014) menyatakan bahwa 87% dari populasi manusia secara global berafiliasi
dengan agama. Keyakinan agama telah terbukti memiliki banyak manfaat,
dengan adanya beberapa penelitian yang menunjukan hubungan positif antara
agama dan kesehatan. Agama dan spiritualitas juga terkait dengan berbagai
kondisi kesehatan mental. Terkait dengan adanya hubungan agama dengan
kesehatan mental, Pargament menyatakan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Utami (2012) tentang Religiusitas, Koping Religius dan Kesejahteraan
Subjektif, bahwa religi dapat menjadi bagian sentral dari konstruksi koping.
Dengan adanya kontribusi postif yang diberikan agama dalam koping stres pada
masing-masing individu, menunjukan bahwa agama bukanlah hanya sebatas
ritual belaka. Agama bisa berarti lebih dalam kehidupan manusia.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas menunjukan bahwa ada
keterkaitan antara strategi koping menggunakan agama dengan kebutuhan untuk

mengelola stres pada masing-masing individu. Menurut Rammohan (Utami,



2012), melalui berdoa, ritual dan keyakinan agama dapat membantu seseorang
dalam koping pada saat mengalami stres kehidupan, karena adanya pengharapan
dan kenyamanan. Hal ini didukung oleh Lanza (Oltmanns & Emery, 2013)
mengatakan bahwa studi terhadap 200 orang Latino dengan arthritis menemukan
bahwa agama mendorong koping aktif, bukan pasif, dan mengasilkan lebih
sedikit rasa sakit, depresi, dan kesejahteraan psikologis yang lebih baik.

Menurut penelitian yang dilakukan Hill dan Pargament (Oltmanns &
Emery, 2013) bahwa resiko mortalitas lebih rendah diantara mereka yang
mengikuti pelayanan gereja. Keyakinan religius dapat membantu individu untuk
mendapatkan kontrol bersama Tuhan, bukan hanya sekedar menerima kontrol
oleh Tuhan. Agama bisa dijadikan media dalam menurunkan stres kehidupan,
yaitu dengan cara berdo’a dan adanya ritual-ritual ibadah tertentu. Karena
dengan berdo’a dan adanya ritual-ritual tersebut menjadi timbul suatu harapan
dan kenyamanan.

Berdasarkan data yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti ingin
meneliti apakah ada hubungan antara koping religius dengan stres pada
narapidana Non Residivis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Wirogunan
Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang ditemukan, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara koping religius dengan stres
pada narapidana non residivis yang berada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il

A Wirogunan Yogyakarta. Apakah ada hubungan antara koping religius positif



dengan stres pada narapidana non residivis yang berada di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1A Wirogunan Yogyakarta. Dan apakah ada hubungan

antara koping religius negatif dengan stres pada narapidana non residivis yang

berada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Wirogunan Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui hubungan antara koping religius dengan stres pada narapidana
non residivis.
Mengetahui hubungan antara koping religius positif dengan stres pada
narapidana non residivis.
Mengetahui hubungan antara koping religius negatif dengan stres pada
narapidana non residivis.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan informasi baru dan kontribusi dalam
bidang keilmuan psikologi khususnya psikologi klinis terutama tentang
koping religius baik koping religius positif ataupun negatif dan stres pada
narapidana non residivis.
Manfaat Praktis

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Wirogunan Yogyakarta dapat
memfasilitasi kegiatan yang berhubungan dengan koping religius positif
kepada narapidana, sehingga narapidana yang menyadari bahwa dirinya

menggunkan koping religius negatif dapat mengubah pola pikirnya untuk
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lebih berserah diri atau memperbaiki hubungannya dengan Tuhan, sehingga
stres narapidana yang berdampak buruk bagi dirinya sendiri atau berdampak
buruk pada lingkungan disekitarnya bisa berkurang.

E. Keaslian Penelitian

Berikut adalah beberapa penelitian koping religius yang pernah
dilakukan :

Penelitian yang dilakukan oleh Utami pada tahun 2012 dengan judul
“Religiusitas, Koping Religius, dan Kesejahteraan Subjektif”. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa fakultas “X” Universitas Gadjah Mada
(UGM) Yogyakarta sebanyak 166 mahasiswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara koping religius positif
dengan kesejahteraan subjektif mahasiswa, baik dalam kehidupannya di
kampus maupun kehidupan personalnya.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Safaria pada tahun 2011
berjudul “Peran Religious Coping sebagai moderator dari Job Insecurity
terhadap stres kerja pada staf akademik”. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif yang menggunakan metode moderated regression
analysis. Dimana hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa job insecurity
memiliki efek terhadap peningkatan stres kerja di kalangan staf akademik,
sedangkan koping religius memiliki peran yang signifikan sebagai
moderator terhadap stres kerja.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muslimah dan Aliyah

pada tahun 2013 dengan judul “Tingkat Kecemasan dan Strategi Koping
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Religius terhadap Penyesuaian Diri pada Pasien HIV/AIDS Klinik VCT
RSUD Kota Bekasi”. Subjek penelitian ini berjumlah 62 subjek dengan
rentang usia 21-37 tahun . Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan rancangan deskripstif
korelasi yaitu rancangan penelitian yang bermaksud untuk mencari
hubungan antara dua atau lebih variabel.

Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dan
Nashori pada tahun 2013 dengan judul “Koping Religius Dan Kebahagian
Psikologis Pada Lanjut Usia”. Subjek yang digunakan adalah lanjut usia
yang tinggal di Panti Wredha Perandan Padudan dan Panti Wredha Budhi
Dharma Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif
antara koping religius dan kebahagiaan psikologis pada lanjut usia.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Puspasari dan Nashori
pada tahun 2008 dengan judul “Hubungan Antara Positive Religious Coping
dengan Stres Menjelang Ujian Nasional Pada Siswa Kelas XII di SMA N 7
Yogyakarta Tahun Ajaran 2007-2008”. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XIl SMA N 7 Yogyakarta, yang berasal dari jurusan IPA maupun IPS,
beragama Islam. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan analisis statistik dengan menggunakan analisis Product Moment
Pearson untuk menguji apakah ada hubungan antara variabel tergantung
dengan variabel bebas.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Chan dan Rhodes pada

tahun 2013 dengan judul “Religious Coping, Posttraumatic Stress,
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Psychological Distress, and Posttraumatic Growth Among Female Survivors
Four Years After Hurricane Katrina”. Subjek penelitian ini adalah korban
badai katrina dengan total subjek sebesar 386. Hasil dari penelitian ini
bahwa koping religius positif dikaitkan dengan Post Traumatic Growth
sedangkan koping religius negatif dikaitkan dengan tingkat tekanan
psikologis pasca bencana.

Selain penelitian koping religius, penelitian mengenai stres juga telah
dilakukan sebelumnya. Berikut beberapa penelitian terkait stres, diantaranya:

Susanti pada tahun 2010 melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Dukungan Sosial dengan Stres pada Narapidana
Penyalahgunaan NAPZA di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11 A
Sleman Yogyakarta”.Penelitian ini menggunakan penelitian deskripstif
analitik korelasional dengan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini
populasi yang diteliti adalah seluruh narapidana penyalahguna NAPZA di
lembaga pemasyarakatan Sleman Yogyakarta dan sampel pada penelitian ini
sebanyak 3 narapidana yang diambil dengan metode random sampling.
Penelitian ini menggunakan stres sebagai variabel tergantung, dukungan
sosial sebagai variabel bebas, dan tingkat perkembangan, pengalaman masa
lalu, tipe kepribadian, lingkungan, status pernikahan sebagai variabel
pengganggu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara
dukungan sosial dengan stres pada narapidana penyalahgunaan NAPZA di

lembaga pemasyarakatan narkotika kelas Il A Sleman Yogyakarta.
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Penelitian selanjutnya tentang stres dilakukan oleh Mumtahinnah
pada dengan judul “Hubungan antara stres dengan agresi pada ibu rumah
tangga yang tidak bekerja”. Subjek yang diambil adalah ibu rumah tangga
khususnya yang tidak bekerja. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu
stres dan variabel tergantung yaitu agresi. Hasil penelitian ini menunjukkan
korelasi positif antara stres dengan agresi pada ibu rumah tangga yang tidak
bekerja, semakin tinggi stres yang dialami ibu rumah tangga yang tidak
bekerja, maka akan semakin tinggi pula agresi yang dilakukannya.

Selanjutnya penelitian oleh Juniartha, Ruspawan, dan Sipahutar
dengan judul “Hubungan Antara Harga Diri dengan Tingkat Stres
Narapidana Wanita di Lapas kelas IIA Denpasar”. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh narapidana wanita baik berwarga negara Indonesia
maupun warga negara asing di lapas Denpasar tahun 2012 sejumlah 75
orang, jumah sampel dalam penelitian ini yaitu 64 orang. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan negatif antara harga diri dengan tingkat stres
dimana semakin tinggi harga diri maka stres akan semakin menurun
tingkatannya.

Berikutnya adalah penelitian oleh Ekasari dan Susanti melakukan
penelitian pada tahun 2009 dengan judul “ Hubungan Antara Optimisme dan
Penyesuaian Diri dengan Stres Pada Narapidana Kasus NAPZA di LAPAS
Kelas ITA Bulak Kapal Bekasi”. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
narapidana dengan kasus NAPZA di lapas kelas 1A Bulak Kapal Bekasi

berjumlah 419 orang narapidana dan sampel yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah 50 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi penyesuaian diri narapidana maka semakin rendah rendah tingkat stres
pada narapidana tersebut.

Selanjutnya penelitian oleh Asnita, Arneliwati, dan Jumaini pada
tahun 2015 dengan judul “Hubungan Tingkat Stres dengan Harga Diri
Remaja di Lembaga Pemasyarakatan”. Sampel dari penelitian ini sebanyak
46 remaja dengan menggunakan metode pengambilan sampel yaitu total
sampling. Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang
signifikan, bahwa semakin berat tingkat stres maka semakin rendah harga
diri.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian dengan judul
“Hubungan Koping Religius Dengan Stres Pada Narapidana Non Residivis
Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Wirogunan Yogyakarta” memiliki
beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dari segi
keaslian topik, keaslian alat ukur, dan keaslian subjek penelitian.

1. Keaslian Topik
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian dengan judul “Hubungan
Koping Religius Dengan Stres Pada Narapidana Non Residivis Di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Wirogunan Yogyakarta” disebut
original dari segi topik karena peneliti menggunakan stres sebagai
variabel tergantung dan koping religius sebagai variabel bebas, dimana

belum ada penelitian yang mengukur stres ditinjau dari koping religius.
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2. Keaslian Alat Ukur
Pada penelitian ini, skala yang digunakan adalah skala yang disusun
oleh peneliti berdasarkan teori stres dari Taylor. Sedangkan skala yang
digunakan untuk mengukur koping religius merupakan skala koping
religius yang dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan teori dari Pargament
(2000).
3. Keaslian Subjek
Subjek dalam penelitian ini menggunakan subjek narapidana non
residivis Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1l A Wirogunan Yogyakarta.
Dimana pada penelitian-penelitian sebelumnya dengan topik yang sama
yaitu koping religius belum ada yang menggunakan Narapidana Non
Residivis Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Wirogunan Yogyakarta

sebagai subjek penelitian koping religius.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara koping
religius positif dan koping religius negatif terhadap stres narapidana non
residivis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai sumbangan efektif
(R?) yang diberikan prediktor kepada kriterium sebesar 0,280 atau 28%
dengan taraf koefisien regresi sig F Change sebesar 0,026 (p < 0,05). Hal
ini menunjukan bahwa terdapat sekitar 72% sumbangan efektif dari faktor
lainnya atau variabel lainnya kepada stres yang tidak diindentifikasi dalam
penelitian ini.
B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah :
1. Bagi Subjek
Pentingnya sadar terhadap strategi koping yang telah
digunakan, akan memberikan dampak tersendiri bagi subjek.
ketika subjek sadar bahwa dia masih menggunakan koping
religius negatif yang cenderung mempunyai rasa tidak aman
dengan Tuhannya, maka merubah pola pikir untuk selalu
berfikir positif dengan Tuhan akan menjadikan keadaan

menjadi lebih baik. Subjek yang sudah merasa nyaman dengan

89



90

Tuhannya atau sudah menggunakan strategi koping religius
positif hendaknya ditingkatkan lagi sehingga semua
permasalahan yang dihadapi akan menjadi hal yang mudah dan
ringan.
. Bagi Lembaga Pemasyarakatan

Koping religius positif akan memberikan dampak yang
positif bagi narapidana jika disertai dengan pemahaman
keagamaan yang baik, sehingga koping religius positif akan
benar-benar  berpengaruh untuk mengatasi stres pada
narapidana non residivis. Sedangkan untuk koping religius
negatif akan memberikan pengaruh yang buruk bagi narapidana
jika pemahaman para narapidana tentang agama sangat kurang,
sehingga pihak Lembaga Pemasyarakatan bisa memfasilitasi
hal-hal yang berkaitan dengan pemahaman agama yang baik.
. Bagi peneliti selanjutnya

Pemahaman terkait masing-masing variabel sangat
diperlukan untuk melanjutkan penelitian mengenai koping
religius positif dan negatif terhadap stres narapidana non
residivis. Bagi yang tertarik untuk melanjutkan penelitian
tentang koping religius pada narapidana diharapkan lebih
dalam memahami tentang konsep koping religius, terutama
konsep koping religius positif pada narapidana. Dalam proses

penelitian  hendaknya, = memperhatikan  kondisi  saat
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melangsungkan penelitian karena sangat rawan terjadi bias
dalam pengisian skala. Dan dalam menentukan subjek perlu
diperhatikan homogenitas sampel dari populasi yang hendak
diteliti, seperti halnya lamanya masa tahanan, umur, dan jenis
kelamin. Bila memungkinkan, mengkaji dengan variabel-

variabel lain yang belum diungkap dalam penelitian ini.
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Selamat pagi/siang/sore Bapak/Ibu yang saya hormati,

Dalam rangka memenuhi persyaratan kelulusan dalam meraih gelar S1
(Strata 1), maka saya sebagai mahasiswa bermaksud melakukan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan bahan pemberian informasi yang
efektif. Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi skala ini sesuai dengan petunjuk. Penelitian ini
bersifat sukarela, namun kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk ikut berpartisipasi
dalam penelitian ini sangatlah berharga bagi saya.

Tidak ada jawaban benar atau salah dalam skala ini. Oleh karena itu,
Bapak/Ibu/Saudara diharapkan menjawab semua pernyataan dengan jujur dan
sesuai dengan kondisi yang paling menggambarkan keadaan Bapak/Ibu/Saudara
saat ini. Data yang Bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiaanya oleh peneliti
dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian ini. Dalam setiap
pernyataan, Bapak/Ibu diharapkan menjawab secara cermat dan teliti, sehingga
tidak ada pernyataan yang terlewat atau dikosongkan agar data dapat diolah
dengan baik.

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/lbu/Saudara, saya sampaikan terima kasih.

Hormat saya,

Layli Mumbaasithoh
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IDENTITAS

Nama (boleh disamarkan)

salah satu

Pekerjaan

Pendidikan

Usia
Tanggal

PETUNJUK
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan cara Anda

mengatasi
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L/P *Lingkari

masalah, peneliti tertarik pada bagaimana Anda mencoba untuk

menghadapinya. Bacalah setiap pernyataan dengan hati-hati. Tidak ada jawaban
benar dan tidak ada jawaban yang salah. Seandainya Anda membuat kesalahan
saat menilai suatu pernyataan, hapuslah penilaian yang salah tersebut dan
berikanlah nilai yang benar dengan memberi tanda ().

Pilihlah salah satu diantara:

a. SS : Jika Sangat Sesuai dengan cara Anda mengatasi masalah

b. S : Jika Sesuai dengan cara anda mengatasi masalah

c. TS : Jika Tidak Sesuai dengan cara anda mengatasi masalah

d. STS : Jika Sangat Tidak Sesuai dengan cara anda mengatasi masalah

Perhatikan contoh berikut ini:

No | Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya berdoa kepada Tuhan agar masalah saya \/
terselesaikan

No | Pernyataan SS TS | STS
1 Saya Mencoba menemukan pelajaran hidup dari

kondisi saya saat ini.
2 Dengan bantuan Tuhan, saya mencoba

menyelesaikan masalah saya.
3 Saya Melakukan apa yang saya bisa dan

menyerahkan hasilnya kepada Tuhan.
4 Saya Percaya bahwa Tuhan akan selalu berada

di sisi saya.
5 Saya mulai mengikuti kegiatan keagamaan

untuk berhenti berpikir tentang masalah saya.
6 Saya memohon ampunan tuhan karna
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kesalahan yang saya lakukan.

7 Saya Mencari nasihat keagamaan dari orang
lain.

8 Saya patuh terhadap ajaran agama yang saya
terima.

9 Saya Meminta orang lain untuk mendoakan
saya.

10 | Saya memberi nasihat tentang keagamaan
kepada keluarga atau teman-teman.

11 | Saya Berdoa untuk menemukan alasan baru
supaya saya bisa bertahan hidup.

12 | Saya Mencari motivasi untuk hidup lebih baik
kepada diri saya sendiri.

13 | Saya Meminta Tuhan untuk membantu saya
mengatasi kepahitan masalah yang saya hadapi
ini .

14 | Saya berpikir mungkin Tuhan sedang memberi
hukuman terhadap perbuatan saya.

15 | Setanlah yang membuat saya berada pada
situasi yang saya alami saat ini.

16 | Sayaragu bahwa Tuhan berkuasa dalam
mengendalikan situasi yang saya alami.

17 | Saya Mencoba mengatasi perasaan saya sendiri
tanpa bantuan Tuhan.

18 | Hanya berharap Tuhan memecahkan masalah
saya, tanpa saya harus melakukan banyak
usaha

19 | Saya Berdoa semoga ada keajaiban yang datang
kepada saya.

20 | Saya berpikir mungkin Tuhan telah
meninggalkan saya.

21 | Sayarasajamaah tidak ada yang peduli kepada
saya.

22 | Saya berada dalam LAPAS ini merupakan
bagian rencana dari Tuhan.

23 | Tuhan adalah teman yang membantu
menyelesaikan masalah saya.

24 | Setelah melakukan hal yang terbaik, saya
berserah diri kepada Tuhan.

25 | Membutuhkan kasih sayang Tuhan atas kondisi
yang saya alami sekarang.

26 | Saya Berdoa untuk mendapatkan jalan keluar
dari masalah saya.

27 | Saya Menyesali dosa-dosa yang telah saya
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lakukan.

28 | Melalui berbagai cara saya berusaha
mendekatkan diri kepada Tuhan.

29 | Saya Menghindari dekat dengan orang-orang

yang tidak seiman dengan saya.

30 | Saya mencari dukungan spiritual dari pemuka
agama/kiai/pendeta.

31 | Saya Berdoa untuk kesejahteraan orang lain.

32 | Saya Meminta Tuhan untuk membantu saya
menemukan tujuan baru dalam hidup.

33 | Agama membawa saya menemukan hal

berharga dalam hidup saya.

34 | Saya Berusaha mencari bantuan dari Tuhan
untuk meredamkan kemarahan saya.

35 | Saya menyimpulkanTuhan menempatkan saya
di LAPAS karena dosa-dosa saya.

36 | Saya Merasa situasi saya saat ini karena
dijerumuskan oleh setan.

37 | Saya Berpikir bahwa situasi yang saya alami
berada di luar takdir Tuhan.

38 | Tanpa bergantung pada Tuhan, saya mencoba
mengerti keadaan saya saat ini.

39 | Sayatidak berusaha, hanya berharap Tuhan
mengendalikan masalah saya.

40 | Saya Memohon kepada Tuhan untuk membuat
situasi ini menjadi lebih baik.

41 | Saya Marah, karna Tuhan tidak menjawab doa-
doa saya.

42 | Saya kecewa dengan nasihat pemuka agama.

43 | Saya merasakan Tuhan selalu memberikan saya
kekuatan untuk menghadapi kondisi yang saya
alami saat ini.

44 | Saya berusaha mengerti kondisi saya saat ini
dengan memperbanyak ibadah pada Tuhan.

45 | Saya sudah berusaha semaksimal mungkin
dalam mengatasi masalah saya, dan pasrah
terhadap hasilnya.

46 | Saya memohon kepada Tuhan untuk kekuatan,
dukungan, dan bimbingan.

47 | Saya fokus beribadah dan berhenti
mencemaskan masalah saya.

48 | Saya menghindari kesalahan yang
menyebabkan perbuatan dosa.

49 | Saya Berpikir bahwa hidup saya adalah takdir
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Tuhan.

50 | Nasihat yang tidak sejalan dengan agama yang
saya imani saya abaikan.

51 | Saya Mencari cinta dan perhatian dari jamaah

yang lain.

52 | Saya Mencoba untuk memberikan kekuatan
spiritual kepada orang lain.

53 | Saya Berdoa untuk menemukan tujuan saya
dalam hidup.

54 | Saya Berdoa untuk perubahan yang besar dari
hidup saya.

55 | Pertolongan dari Tuhan yang membuat saya
untuk memaafkan orang lain.

56 | Saya dihukum Tuhan karena saya kurang taat
dalam beribadah.

57 | Saya Merasa setan berusaha menjauhkan saya
dari Tuhan.

58 | Tuhan tidak dapat menjawab semua doa-doa
saya.

59 | Saya bertindak tanpa mempertimbangkan
Tuhan.

60 | Saya tidak menyelesaikan masalah saya, dan
berharap tuhan menyelesaikan masalah saya.

61 | Saya berdoa kepada tuhan agar kebaikan selalu
bersama saya.

62 | Saya Mempertanyakan kasih Tuhan untuk saya.

63 | Apakah jamaah yang lain benar-benar tidak

peduli dengan saya ?

64 | Peristiwa ini akan membawa saya lebih dekat
kepada Tuhan.

65 | Tuhan membantu saya dalam situasi ini.

66 | Saya Mencoba untuk melakukan yang terbaik

yang saya bisa dan biarlah tuhan menentukan
hasilnya.

67

Saya Percaya bahwa Tuhan bersama saya.

68

Saya Pergi beribadah untuk berhenti berpikir
tentang situasi ini.

69

Saya Mencari ampunan dari Tuhan.

70

Saya Mencoba untuk membangun hubungan
yang kuat dengan Tuhan.

71

Saya Mencoba untuk tetap dengan orang lain
yang berasal dari agama saya sendiri.

72

Saya Mencari dukungan dari anggota jamaah
saya.
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73 | Saya Mencoba menghibur orang lain melalui
doa.

74 | Saya Mencari Tuhan untuk tujuan baru dalam
hidup saya.

75 | Saya mengubah seluruh rencana dan
menyerahkan hidup pada takdir Tuhan.

76 | Saya Meminta Tuhan untuk membantu saya
menjadi lebih pemaaf.

77 | Apakah Tuhan menempatkan saya di LAPAS

karena dosa-dosa saya ?

78 | Kesimpulan saya bahwa setan yang membuat
situasi ini terjadi.

79 | Tuhan tidak bisa mengubah takdir saya saat ini.

80 | Saya bisa tanpa Tuhan.

81 | Saya tahu bahwa saya tidak bisa menangani
situasi ini, jadi saya hanya berharap Tuhan
untuk menangani situasi ini.

82 | Saya akan berbuat baik, jika tuhan memberikan
hal-hal baik kepada saya.

83 | Apakah Tuhan benar-benar peduli kepada saya

?

Saya Merasa jamaah yang lain tampaknya

84
menolak kehadiran saya.

85 | Secara rohani saya merasa kondisi saya saat ini
membawa kebaikan bagi diri saya sendiri.

86 | Saya percaya Tuhan meredakan kekhawatiran
saya.

87 | Saya menyerahkan segala hasil kepada Tuhan
setelah melakukan semua yang saya bisa.

88 | Saya Berusaha untuk mendapatkan
kenyamanan dari Tuhan dengan mendekatkan
diri kepadanya.

89 | Saya Mencoba untuk mendapatkan jalan keluar
dari masalah saya dengan mendekatkan diri
dengan Tuhan.

90 | Saya Meminta Tuhan menjaga saya dari
perbuatan yang tercela.

91 | Saya Mencoba menguatkan diri dengan
memulai hidup lebih baik.

92 | Saya menjauhi ajaran-ajaran agama selain
agama yang saya imani.

93 | Saya Meminta pemuka agama/ kiai/pendeta,
untuk mendoakan saya dalam doa-doa mereka.

94 | Saya Mencoba untuk memberikan orang lain




104

kenyamanan spiritual.

95 | Saya memohon kepada Tuhan untuk arah baru
dalam hidup saya.

96 | Saya Berharap memiliki motivasi dalam
menjalani hidup saya.

97 | Saya Berusaha mencari bantuan agama supaya
saya bisa meredam kebencian saya.

98 | Saya berpikir mungkin Tuhan menghukum saya
karena saya kurang beriman.

99 | Apakah pengaruh setan ada hubungannya
dengan situasi saya saat ini ?

100 | Saya rasa kekuasaan Tuhan terbatas untuk
mengendalikan situasi saya saat ini.

101 | Saya menyelesaikan masalah tanpa bantuan
Tuhan.

102 | Saya Tidak berbuat banyak hal untuk mengatasi
masalah saya, saya kira Tuhan akan
menanganinya.

103 | Saya Memohon kepada Tuhan untuk membuat
keadaan ini menjadi lebih baik.

104 | Saya marah karna Tuhan tidak bersama saya.

105 | Apakah pemuka agama/kiai/pendeta saya

benar-benar ada untuk saya ?




SKALAII

PETUNJUK
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang menggambarkan kondisi-kondisi
yang menekan, Anda diminta untuk mengisi pernyataan-pernyataan dibawah
sesuai dengan kondisi yang sedang Anda alami saat ini. Bacalah setiap pernyataan
dengan hati-hati. Tidak ada jawaban benar dan tidak ada jawaban yang
salah. Seandainya Anda membuat kesalahan saat menilai suatu pernyataan,
hapuslah penilaian yang salah tersebut dan berikanlah nilai yang benar dengan
memberi tanda (V).

Pilihlah salah satu diantara:

a. SS
b. S

: Jika Sesuai dengan kondisi anda

c. TS - Jika Tidak Sesuai dengan kondisi anda

d. STS

Perhatikan contoh berikut ini:

: Jika Sangat Sesuai dengan kondisi anda

: Jika Sangat Tidak Sesuai dengan kondisi anda

105

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Masalah saya begitu berat, sehingga saya hanya
bisa merenunginya.

Vv

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya mulai merasa putus asa, ketika divonis
masuk penjara.

2 Saya mulai putus asa dengan kehidupan saya
sekarang.

3 Akhir-akhir ini saya merasa tidak bersemangat
mengikuti semua kegiatan yang ada di dalam
LAPAS.

4 Hidup saya semakin berat saat saya berada
disini.

5 Saya memulai hidup yang lebih baik selama
saya tinggal disini.

6 Saya tinggal disini bukanlah suatu
permasalahan yang berat.

7 Saya tetap bisa tersenyum dan tertawa
meskipun sedang ditimpa masalah berat.

8 Saya terus berusaha untuk mengatasi masalah-
masalah yang saat ini saya alami.

9 Saya merasa ketakutan bahkan saya tidak tahu
apa yang saya takutkan.

10 | Saat ada masalah saya lebih suka menyendiri.
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11

Saat saya mengalami masalah berat, saya
menjadi lebih mudah marah.

12

Ketika mengingat keluarga di rumah saya
merasa sedih.

13

Walaupun ada masalah yang berat saya tetap
berkumpul dengan teman narapidana yang lain.

14

Saat saya mengalami masalah berat, pikiran
saya masih tetap tenang.

15

Saya selalu bersyukur dengan hidup saya saat
ini.

16

Saya menahan kemarahan saya ketika saya
merasa permasalahan begitu berat.

17

Saya merasa tidak bisa melakukan hal-hal yang
baik.

18

Saya merasa segala sesuatu yang akan saya
lakukan adalah salah dalam penilaian orang
lain.

19

Saya merasa tidak mempunyai kelebihan dalam
diri saya.

20

Ketika saya divonis masuk penjara, saya merasa
sudah menjadi orang yang gagal.

21

Saya merasa pantas untuk kembali lagi
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat.

22

Banyak perbuatan baik yang bisa saya lakukan.

23

Saya bisa menjadi berguna untuk orang lain.

24

Keluarga saya selalu memberikan motivasi
kepada saya.

25

Saya khawatir dengan kesuksesan hidup saya
nanti.

26

Saya khawatir dengan perlakuan masyarakat
kepada saya nanti.

27

Ketika saya keluar nanti, saya khawatir
masyarakat tidak akan mempercayai saya lagi.

28

Saya tidak yakin masa depan saya akan baik-
baik saja nanti.

29

Meskipun saya dipenjara, saya percaya masih
akan tetap sukses.

30

Saya mampu mengatasi kelangsungan
kehidupan keluarga saya nanti.

31

Keluarga saya akan menerima saya lagi ketika
saya sudah keluar.

32

Saya yakin dapat membaur dengan masyarakt
ketika saya keluar nanti.

33

Saya suka memaksakan kehendak saya kepada
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orang lain.

34

Saya akan melakukan apapun yang saya suka
dan tidak peduli dengan orang lain.

35

Tidak ada yang bisa mengatur saya.

36

Tanpa memperdulikan aturan, saya berbuat
semau saya.

37

Saya akan mengendalikan perilaku saya jika itu
mengganggu orang lain.

38

Saya tidak suka memaksa orang lain untuk
membantu saya.

39

Saya mematuhi semua peraturan yang terdapat
disini.

40

Dengan adanya peraturan disini saya
membatasi perilaku saya.

41

Saya mudah lupa meletakkan barang-barang
pribadi saya.

42

Jantung saya berdebar-debar saat memikirkan
keluarga saya.

43 | Saya sulit tidur pada malam hari.
44 | Saya menjadi lebih mudah panik.
45 | Saya tidur pulas ketika malam hari.

46

Saya selalu ingat dimana meletakkan barang-
barang pribadi saya.

47

Saat memikirkan keluarga saya, detak jantung
saya tetap normal.

48

Saya tidak mudah panik.

49

Dada saya sering terasa sesak saat mengingat
lamanya masa hukuman.

50

Saya mudah letih meskipun tidak melakukan
apapun.

51

Kepala saya sering terasa pusing saat
mengingat lamanya masa tahanan.

52

Tekanan darah saya tinggi semenjak saya
berada disini.

53

Selama tinggal disini, saya jarang sekali terkena
diare.

54

Badan saya terasa masih bugar ketika tidak
melakukan kegiatan apapun.

55

Dada saya tidak terasa sesak saat saya
mengingat lamanya masa tahanan.

56

Tekanan darah saya normal selama saya tinggal
disini.

57

Akhir-akhir ini saat bangun tidur, leher saya
terasa kaku.
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58

Saat bangun tidur, otot-otot saya sering terasa
kram.

59

Akhir-akhir ini punggung saya terasa pegal-
pegal saat bangun tidur.

60

Semenjak saya tinggal disini, saya sering
merasakan seluruh tubuh saya pegal-pegal.

61

Setiap bangun tidur kepala saya terasa ringan.

62

Seluruh tubuh saya selalu terasa segar
walaupun saya berada disini.

63

Saat bangun tidur leher saya tidak pernah
terasa kaku.

64

Otot saya tidak pernah kram ketika bangun
tidur.

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA UNTUK MENGISI ANGKET

INI

©

--CEK KEMBALI JANGAN SAMPAI ADAAITEM YANG TERTINGGAL--




LAMPIRAN 2

DATA TABULASI TRY OUT
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A. Tabulasi Data Try Out Stres

Subjek | A1 | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | A10 | A1l | A12 | A13 | A14 | A15 | A16 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
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29
30

31

32
33
34
35
36
37

38

Subjek | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | A40 | A4l | Ad42 | A43 | Ad4

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

38

112



Subjek | A45 | A46 | A47 | A48 | A49 | A50 | A51 | A52 | A53 | A54 | A55 | A56 | A57 | A58 | A59 | A60 | A61 | A62 | A63 | A64

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
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A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | A10 | A1l | A12 | A13 | A14 | A15 | Al6 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25

34
35

36
37
38

Subjek | A1 | A2

39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59

60
61

62
63

114



64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76

Subjek | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | Ad0 | A4l | A42 | A43 | Ad44 | A45 | Ad6 | A47 | A48

39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
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57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75

76

116



A49 | A50 | A51 | A52 | A53 | A54 | A55 | A56 | A57 | A58 | A59 | A60 | A61 | A62 | A63 | A64

Subjek
39
40
41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

117



72
73
74
75

76

Subjek | A1 | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | A10 | A11 | A12 | A13 | A14 | A15 | A16 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25

77

78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98
99

100
101
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102
103
104
105
106
107
108
109
110

Subjek | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | A40 | A41 | A42 | A43 | Ad4 | AA5 | Ad6 | A47 | A48

77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91

92

93

94
95

96

97

119



98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110

Subjek | A49 | A50 | A51 | A52 | A53 | A54 | A55 | A56 | A57 | A58 | A59 | A60 | A61 | A62 | A63 | A64

77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91

92

93
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94
95

96

97

98

99

100
101
102
103

104
105
106
107
108
109

110
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A. Tabulasi Data Try Out Skala Koping Religius

1. Tabulasi Data Try Out Koping Religius Positif

Al | A2 | A3 | A4 | AS | A6 | A7 | AB | A9 | A10 | A11 | A12 | A13 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33

Subjek

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

122



28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38

Subjek | A34 | A43 | Ad4 | A45 | Ad6 | A47 | A48 | A49 | A50 | A51 | A52 | A53 | A54 | A55 | A64 | A65 | A66 | A67 | A68 | A69 | A70 | A71 | A72

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

123



20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38

124



Subjek | A73 | A74 | A75 | A76 | A85 | A86 | A87 | AB8 | A89 | A90 | A91 | A92 | A93 | A94 | A95 | A96 | A97

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

125



34
35

36
37
38

Subjek | A1 | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | A10 | A1l | A12 | A13 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33

39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63

126



64
65

66
67

68
69
70
71

72
73

74
75

76

Subjek | A34 | A43 | Ad4 | A45 | Ad6 | A47 | A48 | A49 | A50 | A51 | A52 | A53 | A54 | A55 | A64 | A65 | A66 | A67 | A68 | A69 | A70 | A71 | A72

39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

127



57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72
73

74
75

76
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A73 | A74 | A75 | A76 | A85 | A86 | A87 | A88 | A89 | A90 | A91 | A92 | A93 | A94 | A95 | A96 | A97

Subjek
39
40
41

42

43
44
45

46
47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59

60
61

62
63

64
65

66
67
68
69

70
71

129



72
73
74
75
76

Subjek | A1 | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | A10 | A11 | A12 | A13 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33

77

78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98
99

100
101

130



102
103
104
105
106
107
108
109
110

Subjek | A34 | A43 | Ad44 | A4A5 | Ad6 | AA7 | A48 | A49 | A50 | A51 | A52 | A53 | A54 | A55 | A64 | A65 | A66 | A67 | A68 | A69 | A70 | A71 | A72

77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91

92

93

94
95

96

97

131



98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110

Subjek | A73 | A74 | A75 | A76 | A85 | A86 | A87 | A88 | A89 | A90 | A91 | A92 | A93 | A94 | A95 | A96 | A97

77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91

92

132



93

94

95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110

133



2. Tabulasi Try Out Koping Religius Negatif

Subjek | A14 | A15 | A16 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | A40 | A41 | A42 | A56 | A57 | A58 | A59 | A60 | A61 | A62

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

134



30
31

32
33

34
35

36
37

38

Subjek | A63 | A77 | A78 | A79 | A8B0 | A81 | A82 | A83 | A84 | A98 | A99 | A100 | A101 | A102 | A103 | A104 | A105

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

135



20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38

136



Al4 | A15 | Al6 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | A40 | A4l | A42 | A56 | A57 | A58 | A59 | A60 | A6l | A62

Subjek
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

68
69
70
71

137



72
73
74
75

76

Subjek | A63 | A77 | A78 | A79 | A8B0 | A81 | A82 | A8B3 | A84 | A98 | A99 | A100 | A101 | A102 | A103 | A104 | A105

39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59

60
61

138



62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76

Subjek | A14 | A15 | A16 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | A40 | A4l | A42 | A56 | A57 | A58 | A59 | A60 | A61 | A62

77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89

90

139



91

92

93

94
95

96

97

98

99

100
101
102
103

104
105
106
107
108
109

110

Subjek | A63 | A77 | A78 | A79 | A80 | A81 | A82 | A83 | A84 | A98 | A99 | A100 | A101 | A102 | A103 | A104 | A105

77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

140



87

88

89

90
91

92

93

94
95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110

141
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Lampiran 3
Hasil Statistik Data Try Out



HASIL STATISTIK DATA TRY OUT

A. Statistik Hasil Try Out

1. Skala Stres

a. Reliability Skala Stres

b. Koefisien Korelasi Aitem Skala Stres

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 110 100,0
Excluded? 0 0
Total 110 100,0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

,915

64

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Aitem 1 138.27 507.778 .234 915
Aitem 2 138.73 497.228 .459 913
Aitem 3 138.81 494.449 .534 912
Aitem 4 138.57 489.825 .605 911
Aitem 5 139.23 511.260 .182 915
Aitem 6 138.77 512.251 125 916
Aitem 7 139.35 514.378 .128 915
Aitem 8 139.46 512.031 .209 915
Aitem 9 138.50 491.555 .566 912
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Aitem 10
Aitem 11
Aitem 12
Aitem 13
Aitem 14
Aitem 15
Aitem 16
Aitem 17
Aitem 18
Aitem 19
Aitem 20
Aitem 21
Aitem 22
Aitem 23
Aitem 24
Aitem 25
Aitem 26
Aitem 27
Aitem 28
Aitem 29
Aitem 30
Aitem 31
Aitem 32
Aitem 33
Aitem 34
Aitem 35
Aitem 36
Aitem 37
Aitem 38
Aitem 39

Aitem 40

138.29
138.46
137.55
139.33
139.09
139.51
139.30
138.78
138.64
138.63
138.50
139.31
139.49
139.45
139.47
138.50
138.42
138.50
138.64
139.51
139.36
139.49
139.35
139.02
138.99
139.15
139.28
139.18
139.15
139.52

139.44

506.300
505.499
510.286
515.635
503.019
509.353
513.093
491.989
497.371
498.419
501.060
508.197
510.491
512.891
504.196
487.647
486.172
487.482
493.500
507.261
504.766
506.491
504.338
501.614
499.018
502.437
503.324
510.462
514.327
511.353
514.065

.288
274
.245
.070
.367
.373
153
.599
493
AT8
.382
291
.267
172
.394
.631
.672
.663
512
.354
.399
.357
.394
423
400
.390
.346
.209
.099
.264
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914
914
914
.916
914
914
915
912
913
913
913
914
914
.915
913
911
911
911
912
.914
.913
.914
913
913
913
913
.914
.915
.916
914

.915
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Aitem 41
Aitem 42
Aitem 43
Aitem 44
Aitem 45
Aitem 46
Aitem 47
Aitem 48
Aitem 49
Aitem 50
Aitem 51
Aitem 52
Aitem 53
Aitem 54
Aitem 55
Aitem 56
Aitem 57
Aitem 58
Aitem 59
Aitem 60
Aitem 61
Aitem 62
Aitem 63

Aitem 64

138.45
138.08
138.28
138.37
138.61
138.88
138.72
138.82
138.26
138.31
138.23
138.69
138.85
138.69
138.88
138.96
138.41
138.57
138.37
138.38
138.70
138.81
138.66

138.74

500.176
505.801
503.305
488.658
517.837
506.968
509.525
505.086
497.095
495518
497.480
496.216
517.960
512.032
505.151
499.173
499.088
492.797
497.245
495.559
505.405
500.138
503.620
505.535

423
.300
.314
.670
.002
.260
.185
.298
.507
.510
456
493
.000
.130
312
482
463
.549
459
.518
.287
410
.326
312

.913
914
914
911
917
.915
915
914
912
912
913
913
.916
.916
914
.913
913
912
913
.912
.914
.913
914

.914
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2. Skala Koping Religius Positif

a. Reliability Skala Koping Religius Positif

b. Koefisien Korelasi Skala Koping Religius Positif

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 110 100,0
Excluded® 0 0
Total 110 100,0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

,949

65

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Aitem 1 218.14 493.422 379 .948|
Aitem 2 218.02 496.000 .366 .948
Aitem 3 218.06 494.280 377 .948
Aitem 4 217.93 497.591 .323 .948
Aitem 5 218.44 489.129 .392 .948
Aitem 6 217.94 493.822 482 .948
Aitem 7 218.58 492.723 .336 .948
Aitem 8 218.21 487.928 .529 .947
Aitem 9 218.72 488.076 421 .948
Aitem 10 218.83 489.355 .346 .948
Aitem 11 218.68 482.513 .540 .947
Aitem 12 218.38 487.798 .508 .948]
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Aitem 13
Aitem 22
Aitem 23
Aitem 24
Aitem 25
Aitem 26
Aitem 27
Aitem 28
Aitem 29
Aitem 30
Aitem 31
Aitem 32
Aitem 33
Aitem 34
Aitem 43
Aitem 44
Aitem 45
Aitem 46
Aitem 47
Aitem 48
Aitem 49
Aitem 50
Aitem 51
Aitem 52
Aitem 53
Aitem 54
Aitem 55
Aitem 64
Aitem 65
Aitem 66

Aitem 67

218.25
218.47
218.24
218.14
218.14
218.09
218.03
218.08
219.64
218.98
218.70
218.18
218.11
218.27
218.07
218.06
218.19
218.14
218.42
218.46
218.33
218.95
219.22
219.04
218.31
218.20
218.45
218.15
218.10
218.14

218.00

487.967
491.059
486.567
485.073
485.000
492.249
490.137
490.259
484.362
481.669
488.212
486.756
485.713
486.145
493.921
489.491
487.605
487.275
484.796
485.425
492.149
484.401
493.952
487.760
486.601
486.620
486.176
490.058
490.476
489.440
492.550

AT79
316
470
.606
.637
495
.589
.596
.360
AT8
.386
577
.635
.539
351
.619
.558
.505
496
462
.362
410
.196
.353
.513
.518
445
499
.533
.513
453

.948
.948
.947
.947
.948]
.947
.947
.949
.948
.948
.947
.947
.947
.948]
.947
.947
.948
.948

.948I

.948
.948
.948
.949
.948
.948
.948
.948
.948
.948
.948
.948
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Aitem 68
Aitem 69
Aitem 70
Aitem 71
Aitem 72
Aitem 73
Aitem 74
Aitem 75
Aitem 76
Aitem 85
Aitem 86
Aitem 87
Aitem 88
Aitem 89
Aitem 90
Aitem 91
Aitem 92
Aitem 93
Aitem 94
Aitem 95
Aitem 96

Aitem 97

218.53
218.06
218.10
218.92
218.80
218.63
218.35
218.51
218.41
218.55
218.39
218.20
218.14
218.12
218.16
218.06
218.87
218.84
219.01
218.29
218.33

218.49

488.692
488.776
486.861
489.544
483.996
483.172
485.809
483.060
488.299
486.158
485.580
486.877
488.266
488.839
489.386
491.877
484.663
477.771
487.972
485.199
482.809

481.849

.390
.585
.629
276
496
544
.520
.535
483
468
464
.599
.530
.500
.509
.553
.380
579
.352
.570
.626
.592

.948
.947
.947
.949
.948
.947
.947
.947
.948
.948
.948
.947
.948
.948
.948
.948
.948
.947
.948
.947
.947
.947
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3. Skala Koping Religius Negatif
a. Reliability Skala Koping Religius Negatif

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 110 100.0
Excluded® 0 .0
Total 110 100.0

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.940 40

b. Koefisien Korelasi Skala Koping Religius Negatif

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Aitem 14 98.86 430.743 277 .940
Aitem 15 99.12 425.078 .358 .940
Aitem 16 100.18 410.077 .667 .937
Aitem 17 100.44 412.652 .658 .937
Aitem 18 100.12 419.023 490 .939
Aitem 19 98.72 429.911 .278 .940]
Aitem 20 100.58 419.787 .553 .938
Aitem 21 100.29 417.107 591 .938
Aitem 35 98.86 423.312 495 .939
Aitem 36 99.12 422.546 419 .939



Aitem 37
Aitem 38
Aitem 39
Aitem 40
Aitem 41
Aitem 42
Aitem 56
Aitem 57
Aitem 58
Aitem 59
Aitem 60
Aitem 61
Aitem 62
Aitem 63
Aitem 77
Aitem 78
Aitem 79
Aitem 80
Aitem 81
Aitem 82
Aitem 83
Aitem 84
Aitem 98
Aitem 99
Aitem 100
Aitem 101
Aitem 102
Aitem 103
Aitem 104

Aitem 105

99.95
100.17
99.92
98.61
100.52
100.43
98.76
98.99
100.25
99.75
99.84
98.59
99.63
100.08
99.03
99.22
100.04
100.55
99.28
99.95
99.19
100.19
98.96
99.07
99.98
100.32
100.00
98.72
100.55
99.34

407.832
408.071
408.278
432.754
410.399
411.274
428.109
426.523
407.233
415.581
410.193
436.244
417.832
421.287
427.770
422.961
412.035
411.240
422.516
412.988
424.853
418.156
420.678
424.050
412.458
407.503
413.945
436.021
410.580
423.106

659
725
636
275
738
726
344
360
726
525
635
107
482
470
304
434
602
743
410
571
335
537
504
414
579
668
622
110
729

407

.937
.936
.937
.940
.937
.937
.940
.939
.936
.938
.937
.941
.939
.939
.940
.939
.938
.937
.939
.938
.940
.938
.938
.939
.938
.937
.937
941
.937
.939
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B. Analisis Statistik Hasil Try Out Setelah Memangkas Aitem yang Gugur

1. Skala Stres
a. Reliabilitas Skala Stres
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 110 100.0
Excluded® 0 0
Total 110 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.949 28
b. Koefisien Korelasi Skala Stres
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Aitem 2 66.41 296.905 .576 .948
Aitem 3 66.49 292.931 711 .947
Aitem 4 66.25 291.880 .700 .947
Aitem 9 66.18 293.178 .661 .947
Aitem 17 66.46 294.123 .683 .947
Aitem 18 66.32 295.907 .656 .947
Aitem 19 66.31 297.977 .603 .948
Aitem 20 66.18 299.581 511 .949
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Aitem 25
Aitem 26
Aitem 27
Aitem 28
Aitem 33
Aitem 34
Aitem 35
Aitem 36
Aitem 41
Aitem 42
Aitem 43
Aitem 44
Aitem 49
Aitem 50
Aitem 51
Aitem 52
Aitem 57
Aitem 58
Aitem 59

Aitem 60

66.18
66.10
66.18
66.32
66.70
66.67
66.83
66.96
66.13
65.76
65.96
66.05
65.95
65.99
65.91
66.37
66.09
66.25
66.05

66.06

289.288
289.559
291.508
296.623
300.836
296.919
299.135
301.723
298.589
304.843
300.879
291.190
297.226
293.000
296.249
291.832
300.817
294.136
296.217

295271

.748
751
17
.549
541
.551
.582
468
.568
.386
449
.765
.622
711
.600
.746
511
.646
597
.651

.946
.946
.947
.948
.948
.948
.948
.949
.948
.950
.949
.946
.948
.947
.948
.946
.949
.947
.948
.947
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2. Skala Koping Religius Positif
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a. Reliabilitas Skala Koping Religius Positif

Case Processing Summary

Cases

Valid
Excluded®

Total

N %
110 100.0}
0 0
110 100.0}

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.950 63

b. Koefisien Korelasi Skala Koping Religius Positif

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Aitem 1 212.67 471.433 .386 .949
Aitem 2 212.55 474.066 .369 .950
Aitem 3 212.60 472.316 .383 .949
Aitem 4 212.46 475.664 .324 .950
Aitem 5 212.97 467.733 .381 .950
Aitem 6 212.47 471.848 490 .949
Aitem 7 213.12 471.224 .325 .950
Aitem 8 212.75 466.063 .535 .949
Aitem 9 213.25 466.980 402 .949
Aitem 10 213.36 468.050 .334 .950
Aitem 11 213.22 461.108 .535 .949




Aitem 12
Aitem 13
Aitem 22
Aitem 23
Aitem 24
Aitem 25
Aitem 26
Aitem 27
Aitem 28
Aitem 29
Aitem 30
Aitem 31
Aitem 32
Aitem 33
Aitem 34
Aitem 43
Aitem 44
Aitem 45
Aitem 46
Aitem 47
Aitem 48
Aitem 49
Aitem 50
Aitem 52
Aitem 53
Aitem 54
Aitem 55
Aitem 64
Aitem 65
Aitem 66

Aitem 67

212.92
212.78
213.01
212.77
212.67
212.67
212.63
212.56
212.62
214.17
213.52
213.24
212.72
212.65
212.81
212.61
212.60
212.73
212.67
212.95
213.00
212.86
213.48
213.57
212.85
212.74
212.98
212.69
212.64
212.67

212.54

466.149
466.044
469.202
464.856
463.103
463.176
470.199
468.230
468.385
463.667
460.270
466.788
464.681
464.139
464.431
471.910
467.673
465.870
465.195
462.796
463.596
470.321
463.224
466.669
464.701
464.453
464.128
468.087
468.802
467.635
470.526

.507
486
.318
472
.618
.645
.508
.597
.602
.340
AT74
.378
.592
.632
541
.359
.623
.559
.519
.507
467
.363
.398
.338
.520
.534
456
.508
.529
.516

464

.949
.949
.950
.949
.949
.948
.949
.949
.949
.950
.949
.950
.949
.949
.949
.950
.949
.949
.949
.949
.949
.950
.950
.950
.949
.949
.949
.949
.949
.949
.949
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Aitem 68
Aitem 69
Aitem 70
Aitem 72
Aitem 73
Aitem 74
Aitem 75
Aitem 76
Aitem 85
Aitem 86
Aitem 87
Aitem 88
Aitem 89
Aitem 90
Aitem 91
Aitem 92
Aitem 93
Aitem 94
Aitem 95
Aitem 96

Aitem 97

213.06
212.60
212.64
213.34
213.16
212.89
213.05
212.95
213.08
212.93
212.74
212.67
212.65
212.70
212.60
213.41
213.37
213.55
212.83
212.86

213.03

467.326
466.866
464.912
463.308
461.789
464.208
461.035
466.492
464.424
463.591
465.150
466.314
466.834
467.460
469.949
463.271
456.640
466.746
463.245
460.761

460.779

.380
.593
.640
470
.537
.518
.548
486
470
AT74
.602
.540
511
517
.561
374
571
.339
.581
.641
577

.949
.949
.949
.949
.949
.949
.949
.949
.949
.949
.949
.949
.949
.949
.950]
.949
.950)
.949
.948

.950I

949|
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3. Skala Koping Religius Negatif

a. Reliabilitas Skala Koping Religius Negatif

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 110 100.0
Excluded? 0 .0|
Total 110 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.943 35

b. Koefisien Korelasi Skala Koping Religius Negatif

Item-Total Statistics
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Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Aitem 15 81.57 395.293 .327 .943
Aitem 16 82.64 379.481 .673 .940
Aitem 17 82.89 381.511 .676 .940
Aitem 18 82.57 387.770 .504 .942
Aitem 20 83.04 388.512 570 941
Aitem 21 82.75 385.549 .618 .941
Aitem 35 81.32 393.412 464 .942




Aitem 36
Aitem 37
Aitem 38
Aitem 39
Aitem 41
Aitem 42
Aitem 56
Aitem 57
Aitem 58
Aitem 59
Aitem 60
Aitem 62
Aitem 63
Aitem 77
Aitem 78
Aitem 79
Aitem 80
Aitem 81
Aitem 82
Aitem 83
Aitem 84
Aitem 98
Aitem 99
Aitem 100
Aitem 101
Aitem 102
Aitem 104

Aitem 105

81.57
82.40
82.63
82.37
82.97
82.88
81.22
81.45
82.70
82.21
82.29
82.08
82.54
81.48
81.67
82.49
83.01
81.74
82.40
81.65
82.65
81.42
81.53
82.44
82.77
82.45
83.00

81.79

392.963
376.994
377.502
377.043
379.164
380.252
398.392
396.800
375.992
384.772
379.841
387.305
389.682
397.628
392.589
380.986
379.642
391.627
382.022
394.268
386.304
391.291
394.086
382.028
376.214
383.369
379.761

392.882

.386
672
732
.657
.762
743
.301
.323
751
531
.634
479
493
279
420
.617
a77
412
.583
327
.570
465
.387
.578
.691
.624
742
.390

.943
.940
.940
941
.940
.940
.943
.943
.940
.942
941
.942
.942
.944)
.943
941
.940
.943
941
.944
941
.942
.943
941
.940
941
.940

.943
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Selamat pagi/siang/sore Bapak/Ibu yang saya hormati,

Dalam rangka memenuhi persyaratan kelulusan dalam meraih gelar S1
(Strata 1), maka saya sebagai mahasiswa bermaksud melakukan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan bahan pemberian informasi yang
efektif. Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi skala ini sesuai dengan petunjuk. Penelitian ini
bersifat sukarela, namun kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk ikut berpartisipasi
dalam penelitian ini sangatlah berharga bagi saya.

Tidak ada jawaban benar atau salah dalam skala ini. Oleh karena itu,
Bapak/Ibu/Saudara diharapkan menjawab semua pernyataan dengan jujur dan
sesuai dengan kondisi yang paling menggambarkan keadaan Bapak/Ibu/Saudara
saat ini. Data yang Bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiaanya oleh peneliti
dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian ini. Dalam setiap
pernyataan, Bapak/Ibu diharapkan menjawab secara cermat dan teliti, sehingga
tidak ada pernyataan yang terlewat atau dikosongkan agar data dapat diolah
dengan baik.

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/lbu/Saudara, saya sampaikan terima kasih.

Hormat saya,

Layli Mumbaasithoh
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SKALA |
IDENTITAS

Nama : L/P  *Lingkari
salah satu
Pekerjaan
Pendidikan
Usia
Tanggal

PETUNJUK

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan cara Anda
mengatasi  masalah, peneliti tertarik pada bagaimana Anda mencoba untuk
menghadapinya. Bacalah setiap pernyataan dengan hati-hati. Tidak ada jawaban
benar dan tidak ada jawaban yang salah. Seandainya Anda membuat kesalahan
saat menilai suatu pernyataan, hapuslah penilaian yang salah tersebut dan
berikanlah nilai yang benar dengan memberi tanda ().

Pilihlah salah satu diantara:

a. SS : Jika Sangat Sesuai dengan cara Anda mengatasi masalah

b. S : Jika Sesuai dengan cara anda mengatasi masalah

c. TS : Jika Tidak Sesuai dengan cara anda mengatasi masalah

d. STS : Jika Sangat Tidak Sesuai dengan cara anda mengatasi masalah

Perhatikan contoh berikut ini:

No | Pernyataan SS |[S |TS |[STS
1 | Saya berdoa kepada Tuhan agar masalah saya \/
terselesaikan
No | Pernyataan SS |S |TS |STS
1 Saya Mencoba menemukan pelajaran hidup dari
kondisi saya saat ini.
2 Dengan bantuan Tuhan, saya mencoba

menyelesaikan masalah saya.

3 Saya Melakukan apa yang saya bisa dan
menyerahkan hasilnya kepada Tuhan.

4 Saya Percaya bahwa Tuhan akan selalu berada
di sisi saya.
5 Saya mulai mengikuti kegiatan keagamaan

untuk berhenti berpikir tentang masalah saya.
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6 Saya memohon ampunan tuhan karna
kesalahan yang saya lakukan.

7 Saya Mencari nasihat keagamaan dari orang
lain.

8 Saya patuh terhadap ajaran agama yang saya
terima.

9 Saya Meminta orang lain untuk mendoakan
saya.

10 | Saya memberi nasihat tentang keagamaan
kepada keluarga atau teman-teman.

11 | Saya Berdoa untuk menemukan alasan baru
supaya saya bisa bertahan hidup.

12 | Saya Mencari motivasi untuk hidup lebih baik
kepada diri saya sendiri.

13 | Saya Meminta Tuhan untuk membantu saya
mengatasi kepahitan masalah yang saya hadapi
ini .

14 | Setanlah yang membuat saya berada pada
situasi yang saya alami saat ini.

15 | Saya ragu bahwa Tuhan berkuasa dalam
mengendalikan situasi yang saya alami.

16 | Saya Mencoba mengatasi perasaan saya sendiri
tanpa bantuan Tuhan.

17 | Hanya berharap Tuhan memecahkan masalah
saya, tanpa saya harus melakukan banyak
usaha

18 | Saya berpikir mungkin Tuhan telah
meninggalkan saya.

19 | Sayarasajamaah tidak ada yang peduli kepada
saya.

20 | Saya berada dalam LAPAS ini merupakan
bagian rencana dari Tuhan.

21 | Tuhan adalah teman yang membantu
menyelesaikan masalah saya.

22 | Setelah melakukan hal yang terbaik, saya
berserah diri kepada Tuhan.

23 | Membutuhkan kasih sayang Tuhan atas kondisi
yang saya alami sekarang.

24 | Saya Berdoa untuk mendapatkan jalan keluar
dari masalah saya.

25 | Saya Menyesali dosa-dosa yang telah saya
lakukan.

26 | Melalui berbagai cara saya berusaha

mendekatkan diri kepada Tuhan.
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27

Saya Menghindari dekat dengan orang-orang
yang tidak seiman dengan saya.

28 | Saya mencari dukungan spiritual dari pemuka
agama/kiai/pendeta.

29 | Saya Berdoa untuk kesejahteraan orang lain.

30 | Saya Meminta Tuhan untuk membantu saya
menemukan tujuan baru dalam hidup.

31 | Agama membawa saya menemukan hal

berharga dalam hidup saya.

32 | Saya Berusaha mencari bantuan dari Tuhan
untuk meredamkan kemarahan saya.

33 | Saya menyimpulkanTuhan menempatkan saya
di LAPAS karena dosa-dosa saya.

34 | Saya Merasa situasi saya saat ini karena
dijerumuskan oleh setan.

35 | Saya Berpikir bahwa situasi yang saya alami
berada di luar takdir Tuhan.

36 | Tanpa bergantung pada Tuhan, saya mencoba
mengerti keadaan saya saat ini.

37 | Saya tidak berusaha, hanya berharap Tuhan
mengendalikan masalah saya.

38 | Saya Marah, karna Tuhan tidak menjawab doa-
doa saya.

39 | Saya kecewa dengan nasihat pemuka agama.

40 | Saya merasakan Tuhan selalu memberikan saya
kekuatan untuk menghadapi kondisi yang saya
alami saat ini.

41 | Saya berusaha mengerti kondisi saya saat ini
dengan memperbanyak ibadah pada Tuhan.

42 | Saya sudah berusaha semaksimal mungkin

dalam mengatasi masalah saya, dan pasrah
terhadap hasilnya.

43 | Saya memohon kepada Tuhan untuk kekuatan,
dukungan, dan bimbingan.

44 | Saya fokus beribadah dan berhenti
mencemaskan masalah saya.

45 | Saya menghindari kesalahan yang
menyebabkan perbuatan dosa.

46 | Saya Berpikir bahwa hidup saya adalah takdir
Tuhan.

47 | Nasihat yang tidak sejalan dengan agama yang
saya imani saya abaikan.

48 | Saya Mencoba untuk memberikan kekuatan

spiritual kepada orang lain.
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49 | Saya Berdoa untuk menemukan tujuan saya
dalam hidup.

50 | Saya Berdoa untuk perubahan yang besar dari
hidup saya.

51 | Pertolongan dari Tuhan yang membuat saya
untuk memaafkan orang lain.

52 | Saya dihukum Tuhan karena saya kurang taat
dalam beribadah.

53 | Saya Merasa setan berusaha menjauhkan saya
dari Tuhan.

54 | Tuhan tidak dapat menjawab semua doa-doa
saya.

55 | Saya bertindak tanpa mempertimbangkan
Tuhan.

56 | Saya tidak menyelesaikan masalah saya, dan
berharap tuhan menyelesaikan masalah saya.

57 | Saya Mempertanyakan kasih Tuhan untuk saya.

58 | Apakah jamaah yang lain benar-benar tidak

peduli dengan saya ?

59 | Peristiwa ini akan membawa saya lebih dekat
kepada Tuhan.

60 | Tuhan membantu saya dalam situasi ini.

61 | Saya Mencoba untuk melakukan yang terbaik
yang saya bisa dan biarlah tuhan menentukan
hasilnya.

62 | Saya Percaya bahwa Tuhan bersama saya.

63 | Saya Pergi beribadah untuk berhenti berpikir
tentang situasi ini.

64 | Saya Mencari ampunan dari Tuhan.

65 | Saya Mencoba untuk membangun hubungan
yang kuat dengan Tuhan.

66 | Saya Mencari dukungan dari anggota jamaah
saya.

67 | Saya Mencoba menghibur orang lain melalui
doa.

68 | Saya Mencari Tuhan untuk tujuan baru dalam
hidup saya.

69 | Saya mengubah seluruh rencana dan
menyerahkan hidup pada takdir Tuhan.

70 | Saya Meminta Tuhan untuk membantu saya
menjadi lebih pemaaf.

71 | Apakah Tuhan menempatkan saya di LAPAS
karena dosa-dosa saya ?

72 | Kesimpulan saya bahwa setan yang membuat
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situasi ini terjadi.

73 | Tuhan tidak bisa mengubah takdir saya saat ini.

74 | Saya bisa tanpa Tuhan.

75 | Saya tahu bahwa saya tidak bisa menangani
situasi ini, jadi saya hanya berharap Tuhan
untuk menangani situasi ini.

76 | Saya akan berbuat baik, jika tuhan memberikan
hal-hal baik kepada saya.

77 | Apakah Tuhan benar-benar peduli kepada saya
?

78 | Saya Merasa jamaah yang lain tampaknya
menolak kehadiran saya.

79 | Secara rohani saya merasa kondisi saya saat ini
membawa kebaikan bagi diri saya sendiri.

80 | Saya percaya Tuhan meredakan kekhawatiran
saya.

81 | Saya menyerahkan segala hasil kepada Tuhan
setelah melakukan semua yang saya bisa.

82 | Saya Berusaha untuk mendapatkan
kenyamanan dari Tuhan dengan mendekatkan
diri kepadanya.

83 | Saya Mencoba untuk mendapatkan jalan keluar
dari masalah saya dengan mendekatkan diri
dengan Tuhan.

84 | Saya Meminta Tuhan menjaga saya dari
perbuatan yang tercela.

85 | Saya Mencoba menguatkan diri dengan
memulai hidup lebih baik.

86 | Saya menjauhi ajaran-ajaran agama selain
agama yang saya imani.

87 | Saya Meminta pemuka agama/ kiai/pendeta,
untuk mendoakan saya dalam doa-doa mereka.

88 | Saya Mencoba untuk memberikan orang lain
kenyamanan spiritual.

89 | Saya memohon kepada Tuhan untuk arah baru
dalam hidup saya.

90 | Saya Berharap memiliki motivasi dalam
menjalani hidup saya.

91 | Saya Berusaha mencari bantuan agama supaya
saya bisa meredam kebencian saya.

92 | Saya berpikir mungkin Tuhan menghukum saya
karena saya kurang beriman.

93 | Apakah pengaruh setan ada hubungannya

dengan situasi saya saat ini ?
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94 | Saya rasa kekuasaan Tuhan terbatas untuk
mengendalikan situasi saya saat ini.

95 | Saya menyelesaikan masalah tanpa bantuan
Tuhan.

96 | Saya Tidak berbuat banyak hal untuk mengatasi
masalah saya, saya kira Tuhan akan
menanganinya.

97 | Saya marah karna Tuhan tidak bersama saya.

98 | Apakah pemuka agama/kiai/pendeta saya

benar-benar ada untuk saya ?
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Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang menggambarkan kondisi-kondisi
yang menekan, Anda diminta untuk mengisi pernyataan-pernyataan dibawah
sesuai dengan kondisi yang sedang Anda alami saat ini. Bacalah setiap pernyataan
dengan hati-hati. Tidak ada jawaban benar dan tidak ada jawaban yang
salah. Seandainya Anda membuat kesalahan saat menilai suatu pernyataan,
hapuslah penilaian yang salah tersebut dan berikanlah nilai yang benar dengan

memberi tanda (V).

Pilihlah salah satu diantara:

a. SS : Jika Sangat Sesuai dengan kondisi anda
b. S : Jika Sesuai dengan kondisi anda
c. TS - Jika Tidak Sesuai dengan kondisi anda
d. STS : Jika Sangat Tidak Sesuai dengan kondisi anda
Perhatikan contoh berikut ini:
No | Pernyataan SS TS | STS
1 | Masalah saya begitu berat, sehingga saya hanya \/
bisa merenunginya.
No | Pernyataan SS TS | STS
1 Saya mulai putus asa dengan kehidupan saya
sekarang.
2 Akhir-akhir ini saya merasa tidak bersemangat
mengikuti semua kegiatan yang ada di dalam
LAPAS.
3 Hidup saya semakin berat saat saya berada
disini.
4 Saya merasa ketakutan bahkan saya tidak tahu
apa yang saya takutkan.
5 Saya merasa tidak bisa melakukan hal-hal yang
baik.
6 Saya merasa segala sesuatu yang akan saya
lakukan adalah salah dalam penilaian orang
lain.
7 Saya merasa tidak mempunyai kelebihan dalam
diri saya.
8 Ketika saya divonis masuk penjara, saya merasa
sudah menjadi orang yang gagal.
9 Saya khawatir dengan kesuksesan hidup saya
nanti.
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10

Saya khawatir dengan perlakuan masyarakat
kepada saya nanti.

11

Ketika saya keluar nanti, saya khawatir
masyarakat tidak akan mempercayai saya lagi.

12

Saya tidak yakin masa depan saya akan baik-
baik saja nanti.

13

Saya suka memaksakan kehendak saya kepada
orang lain.

14

Saya akan melakukan apapun yang saya suka
dan tidak peduli dengan orang lain.

15

Tidak ada yang bisa mengatur saya.

16

Tanpa memperdulikan aturan, saya berbuat
semau saya.

17

Saya mudah lupa meletakkan barang-barang
pribadi saya.

18

Jantung saya berdebar-debar saat memikirkan
keluarga saya.

19

Saya sulit tidur pada malam hari.

20

Saya menjadi lebih mudah panik.

21

Dada saya sering terasa sesak saat mengingat
lamanya masa hukuman.

22

Saya mudah letih meskipun tidak melakukan
apapun.

23

Kepala saya sering terasa pusing saat
mengingat lamanya masa tahanan.

24

Tekanan darah saya tinggi semenjak saya
berada disini.

25

Akhir-akhir ini saat bangun tidur, leher saya
terasa kaku.

26

Saat bangun tidur, otot-otot saya sering terasa
kram.

27

Akhir-akhir ini punggung saya terasa pegal-
pegal saat bangun tidur.

28

Semenjak saya tinggal disini, saya sering
merasakan seluruh tubuh saya pegal-pegal.

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA UNTUK MENGISI ANGKET

INI

©

--CEK KEMBALI JANGAN SAMPAI ADAAITEM YANG TERTINGGAL--
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A. Tabulasi Data Stres

A|lA|AA|A|A|A|A A |AL|A1|Al1|A1|Al | Al |Al |Al | Al |Al |A2 | A2 | A2 | A2 | A2 | A2 | A2 | A2 | A2

Subj
ek

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
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4 |4 |4

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45
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47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
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72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94
95
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1

96
97
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99

100
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103
104
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106
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109
110
111
112
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114
115
116
117
118
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120
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4

4

4

4 |4 |4

4 a4

4 |4 14 |4

3

4 |4

1

4 14 |4 (41|14 |4 (4 |4

1

4 |4 |4

4

121
122
123
124
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128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
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4 a4

4 |4 lala]s

3
3

1

4

4

4 |4

3

3

4 |4 1414 |4 |4

4 |4 |4

146
147
148
149
150

B. Tabulasi Data Koping Religius Positif
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Lampiran 6
Hasil Statistik Data Penelitian



A. Uji Asumsi

HASIL STATISTIK DATA PENELITIAN

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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koping negatif | koping positif stres
N 150 150 150
Normal Parameters® Mean 79.87 208.38 63.31
Std. Deviation 13.364 18.924 13.904
Most Extreme Differences  Absolute .069 .070 .047
Positive .069 .048 .038
Negative -.045 -.070 -.047
Kolmogorov-Smirnov Z .845 .854 579
Asymp. Sig. (2-tailed) 473 459 .891
2. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
stres * koping Between (Combined) 14215.296 49 290.108| 1.088 002
negatif Groups
Linearity 7344.410 1| 7344.410| 50.335 .000
Deviation from
Linearity 6870.886 48 143.143 .981 519
Within Groups 14590.977 100 145.910
Total 28806.273 149
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
stres * koping Between (Combined) 12754.200 60 212,570 1.179 .238
positif Groups Linearity 998.389 1| 998.389| 5536 .021
Deviation from
) ] 11755.811 59 199.251| 1.105 .332
Linearity
Within Groups 16052.074 89 180.360
Total 28806.273 149

B. Uji Hipotesis

1. Output Analisis Regresi Berganda antara Koping Religius dengan Stres

Variables Entered/Removed?

Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

koping negatif

koping positif

.lenter <= ,050,

.lenter <= ,050,

Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-to-

Probability-of-F-to-

remove >=,100).

Stepwise (Criteria:
Probability-of-F-to-

Probability-of-F-to-

remove >=,100).

a. Dependent Variable: stres



Model Summary
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Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 .505° 255 250 12.042 255 50.647 148 .000
2 529" .280 .270 11.881 .025 5.050 147 .026
a. Predictors: (Constant), koping negatif
b. Predictors: (Constant), koping negatif, koping positif
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7344.410 1 7344.410 50.647 .000?

Residual 21461.864 148 145.013

Total 28806.273 149
2 Regression 8057.190 2 4028.595 28.541 .000°

Residual 20749.084 147 141.150

Total 28806.273 149

a. Predictors: (Constant), koping negatif

b. Predictors: (Constant), koping negatif, koping positif

c. Dependent Variable: stres




Coefficients?®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part
I(Constant) 21.352 5.978 3.572 .000
koping negatif .525 .074 .505 7.117 .000 .505 .505 .505
2(Constant) 46.231 12.544 3.685 .000
koping negatif 516 .073 .496 7.072 .000 .505 .504 495
koping positif -.116 .052 -.158 -2.247 .026 -.186 -.182 -.157
a. Dependent Variable: stres
Excluded Variables®
Collinearity
Partial Statistics
Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance
1 koping positif -.158% -2.247 .026 -.182 .997

a. Predictors in the Model: (Constant), koping negatif

b. Dependent Variable: stres
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